telah meényebabkan terjadinya
perubahan revolusioner dalam

kehidupan marnusia. Peningkatan
penggunaan TIK menjadikan me-

dium ini tidak hanya sekadar media

komunikasi, interaksi, dan informasi,
" namun juga medium untuk mengem- .

bangkan karakter dbangsa. Tulisan
ini héndak membahas sejauh mana
internet berperan dalam perubahan

sosial atau (dalam hal ini) pemba-

ngunan karakter bangsa. -

-TIK. telah mengubah sistem
komunikasi, cara kita berkomunikasi
serta mémpengaruhi kehidupan ma-
nusia dan masyarakat baik secara
individu, organisasi, maupun kehi-

dupan sosial. TIK juga mampu me- .

ningkatkan kemampuan indera ma-
nusia- (extends human senses)
(McLuhan, 1964) sehingga menjadi-

- kan individu mampu menem-bus .

R e 2l ruang dan waktu dan
"INOVASI- teknologi . informasi
dan komunikasi (TIK) atau Internet .
- TIK memungkinkan in-

- batas yang masih tersisa
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mcnyajlkan a window to
the world (Roger, 1986).

formasi, gagasan, dan
pengetahuan mengalir
bebas melalui masya-
rakat informasi, di mana

antarmanusia adalah ba-
tas geografi (Lin & Atkin,
2007). Inilah yang ke-
mudian membentuk apa
yang -disebut sebagai masyarakat
informasi (information society).
Dari sejarah dan penggunaan

-teknologi, para ahli mengakul bahwa
TIK dan media komunikasi adalah.

aktivator utama yang mempengaruhi

perubahan sosial. Pasley -(dalam

Roger, 1986) menyimpulkan bahwa
perubahan teknologi telah ‘menem-

‘patkan komunikasi sebagai garda
.depan perubahan sosial. Ini selaras

dengan pandangan Harold Adam
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1998) bahwa perubah-
an besar dalam tekno-

-akibat pada perubahan
sosial dan bahwa kunci
perubahan sosial dite-
mukap dalam perkem-
-bangan media komu-
nikasi (Soules, 2007).
Meski demikian
ada perbedaan pan-
dangan antara mereka

. yang meyakini bahwa TIK mampu

membuat karakter bangsa menjadi
lebih baik atau pun sebaliknya. Kita

bisa membedakannya ke dalam tiga
- perspektif: - (1) cyber-optimist atau

cyber-utopians, (2) cyber-pessimist
atau anti-utopians, dan (3) ¢yber-
skeptics.

Pandangan cyber-utopians

mendasarkan diri pada konsep rech-
_nological- determinism yang me-

nyatakan bahwa technology is the

_ Innis (dalam” Smith, -

logi komunikasi ber- .

r Bangsa

big mover and shaker behind major
social transformation at the level of
institution, social interaction, and
individual cogmnon (Chandler,
1995). -

Potensi atau dampak positif

-TIK antara lain (1) peluang mem-

bangun interaksi tanpa keterba- |
tasan ruang dan waktu, (2) krea-
tivitas, produktivitas, partisipasi,
kolaborasi antarwarga (crowds
and citizens), (3) partisipasi publik
dalam mengolah isu-isu politik dan.
kerja-kerja sosial dan pemberda-
yaan, menjalin persatuan dan ke-
satuan bangsa, serta (4) memba-
ngun magyarakat yang cerdas,
kreatif,. dan humanis. '
‘Kalangan anti-utopians atau
techno-realists lebih menekankan

_ pada efek negatif TIK. Terkait de- |

ngan karakter bangsa, potensi atau
dampak negatif yang dltlmbulkan-

- oleh TIK. ***
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